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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengertian Judul 

Adapun pengertian judul laporan tugas akhir adalah perancangan fasilitas 

pendidikan inklusif (anak autis dan anak normal) di Kabupaten Gresik, untuk 

memahami lebih lanjut proses dari perancangan judul tersebut dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

Perancangan : atau proses dimana melakukan pekerjaan rancangan atau 

 merancang sesuatu 

Fasilitas  : wadah atau sarana tempat beraktivitas 

Pendidikan : ilmu, kegiatan belajar mengajar, proses pembentukan individu 

 cerdas 

Anak  : manusia, kategori umur 5-17 atau masih kecil 

Autis  : gangguan yang terjadi pada otak sehingga menyebabkan otak 

 tersebut tidak dapat berfungsi selayaknya otak normal. 

Bakat  : kemampuan dasar seseorang untuk belajar dalam tempo yang 

 relatif pendek dibandingkan orang lain, namun hasilnya justru 

 lebih baik.  

Minat  : perhatian yang mengandung unsur-unsur perasaan. 

Gresik  : sebuah kabupaten di Jawa Timur, yang memiliki beberapa masalah 

 terkait dengan anak autis. 

Kesimpulan 

Dari beberapa uraian terkait judul, maka dapat disimpulkan judul ini adalah sebuah 

proses perancangan atau merancang sebuah fasilitas pendidikan untuk kegiatan 

belajar mengajar secara umum baik itu kalangan autis ataupun kalangan non autis. 

2.2 Pustaka Pendukung 

2.2.1 Definisi Fasilitas 

Fasilitas adalah segala sesuatu yang dapat memudahkan dan melancarkan 

pelaksanaan suatu usaha 

Fasilitas pendidikan artinya segala sesuatu (alat dan barang) yang memfasilitasi 

(memberikan kemudahan) dalam menyelenggarakan kegiatan pendidikan. contoh 

sekolah, universitas, lembaga pelatihan, pusat riset, sanggar, dll. 

2.2.2 Definisi Pendidikan 

(UU SISDIKNAS No.20 tahun 2003) adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 



6 
 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya dan masyarakat. 

Menurut kamus Bahasa Indonesia Kata pendidikan berasal dari kata „didik‟ dan 

mendapat imbuhan „pe‟ dan akhiran „an‟, maka kata ini mempunyai arti proses atau 

cara atau perbuatan mendidik. 

2.2.3 Jenis Pendidikan 

Dalam UU No. 20 tahun 2003 Pasal 13 ayat 1 dinyatakan bahwa jalur pendidikan 

terdiri dari pendidikan formal, non-formal dan informal. 

2.2.4 Pendidikan Formal 

Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang 

terdiri atas pendidikan anak usia dini (TK/RA), pendidikan dasar (SD/MI), 

pendidikan menengah (SMP/MTs dan SMA/MA), dan pendidikan tinggi 

(Universitas). Pendidikan formal terdiri dari pendidikan formal berstatus negeri dan 

pendidikan formal berstatus swasta. 

2.2.4.1 Ciri-ciri pendidikan formal 

 Tempat pembelajaran di gedung sekolah. 

 Ada persyaratan khusus untuk menjadi peserta didik. 

 Kurikulumnya jelas. 

 Materi pembelajaran bersifat akademis. 

 Proses pendidikannya memakan waktu yang lama. 

 Ada ujian formal. 

 Penyelenggara pendidikan adalah pemerintah atau swasta. 

 Tenaga pengajar memiliki klasifikasi tertentu. 

 Diselenggarakan dengan administrasi yang seragam 

2.2.5 Pendidikan Non-Formal 

Pendidikan non-formal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat 

dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Hasil pendidikan non-formal dapat 

dihargai setara dengan hasil program pendidikan formal setelah melalui proses 

penilaian penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk oleh Pemerintah atau Pemerintah 

Daerah dengan mengacu pada standar nasional pendidikan. Seperti Lembaga Kursus 

dan Pelatihan, Kelompok Belajar, Sanggar, dan lain-lain. 

2.2.5.1 Ciri-ciri pendidikan non-formal: 

 Tempat pembelajarannya bisa di luar gedung. 

 Kadang tidak ada persyaratan khusus. 
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 Umumnya tidak memiliki jenjang yang jelas. 

 Adanya program tertentu yang khusus hendak ditangani. 

 Bersifat praktis dan khusus. 

 Pendidikannya berlangsung singkat. 

 Terkadang ada ujian. 

 Dapat dilakukan oleh pemerintah atau swasta 

2.2.6 Pendidikan Informal 

Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan yang 

berbentuk kegiatan belajar secara mandiri. Hasil pendidikan informal diakui sama 

dengan pendidikan formal dan nonformal setelah peserta didik lulus ujian sesuai 

dengan standar nasional pendidikan. Seperti: Pendidikan Agama, Budi Pekerti, 

Etika, Sopan Santun, Moral dan Sosialisasi. 

2.2.6.1 Ciri-ciri pendidikan informal: 

 Tempat pembelajaran bisa di mana saja. 

 Tidak ada persyaratan. 

 Tidak berjenjang. 

 Tidak ada program yang direncanakan secara formal. 

 Tidak ada materi tertentu yang harus tersaji secara formal. 

 Tidak ada ujian. 

 Tidak ada lembaga sebagai penyelenggara. 

2.2.7 Jenjang Pendidikan 

Jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat 

perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai, dan kemampuan yang 

dikembangkan. 

 Pendidikan anak usia dini (PAUD)  

 Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

 Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau Madrasah Tsanawiyah (MTS)  

 Sekolah Menengah Atas (SMA) atau Madrasah Aliyah (MA) 

 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

 Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK)  

 Akademi  

 Politeknik  

 Institut 

 Universitas 

 Sekolah tinggi 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_anak_usia_dini
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2.2.8 Sejarah Pendidikan 

Sumber : https://www.kompasiana.com 

2.2.8.1 Pendidikan pada masa Portugis 

Waktu orang-orang Portugis datang ke Indonesia, mereka dibarengi oleh 

missionaris, yang diberi tugas untuk menyebarkan agama Khatolik di kalangan 

penduduk Indonesia.untuk memperluas penyebaran agama Khatolik itu perlu sekali 

didirikan sekolah-sekolah. Pada tahun 1536 didirikan sebuah seminarie di Ternate, 

yang merupakan sekolah agama bagi anak-anak orang terkemuka. 

2.2.8.2 Pendidikan pada masa Belanda 

Belanda semula datang ke Indonesia untuk berdagang. Orang Belanda, yang telah 

bersatu dalam badan perdagangan VOC, menganggap perlu menggantikan agama 

Khatolik yang telah disebarkan oleh orang Portugis dengan agamanya, yaitu agama 

Protestan.Untuk keperluan inilah, maka didirikan sekolah-sekolah,Pelajaran yang 

diberikan berupa membaca, menulis dan sembahyang. 

2.2.8.3 Pendidikan pada masa Jepang 

Zaman penjajahan Jepang berlangsung pendek (7 Maret 1942 –  17 Agustus 1945). 

Karena Indonesia dikuasai Jepang di masa perang, segala usaha Jepang ditujukan 

untuk perang. Murid-murid disuruh bergotong-royong mengumpulkan batu, kerikil 

dan pasir untuk pertahanan. Pekarangan sekolah ditanami dengan ubi dan sayur-

mayur untuk bahan makanan. Murid disuruh menanam pohon jarak untuk 

menambah minyak untuk kepentingan perang. Yang terpenting bagi kita di zaman 

Jepang ialah dengan kerobohan kekuasaan Belanda diikuti pula tumbangnya sistem 

pendidikan kolonial yang pincang. 

2.2.8.4 Pendidikan pada masa kemerdekaan 

Upaya pemerintahan Indonesia di bidang pendidikan awal kemerdekaan ialah 

mengangkat tokoh pendidik yang telah berjasa pada masa kolonial seperti Ki Hadjar 

Dewantara, Moh. Syafe‟i dari INS, Mr. Suwandi yang mengganti ejaan bahasa 

Indonesia yang disusun sebelumnya oleh Van Phuysen. Sampai ke masa orde baru 

perencanaan pendidikan lebih relatif terstruktur dan pada masa reformasi mulailah di 

bentuk Kurikulum. 

2.2.8.5 Pendidikan pada masa orde baru 

Pemerintah melancarkan usaha pembangunan terencana dalam Pelita I sampai Pelita 

II, III dan seterusnya. Sebuah rencana yang sesuai dengan keuangan negara. 
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2.2.8.6 Pendidikan pada masa reformasi 

 Untuk pendidikan dasar, di antaranya meletakkan dasar kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan hidup mandiri 

dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 

 Untuk pendidikan menengah, meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 

kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan hidup mandiri dan mengikuti 

pendidikan lebih lanjut. 

 Untuk pendidikan menengah kejuruan, meningkatkan kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan hidup mandiri 

dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya. 

2.2.9  Pendidikan Inklusif 

Pendidikan inklusif adalah sistem penyelenggaraan pendidikan yang 

memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang 

memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan atau 

bakat istimewa untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran 

dalam satu lingkungan pendidikan secara bersama-sama dengan 

peserta didik pada umumnya. 

 

2.2.9.1 Perkembangan pendidikan inklusif 

Perkembangan pendidikan inklusif di Indonesia dimulai pada 

tahun 1960-an dimana integrasi siswa tunanetra di Sekolah 

Menengah Umum dimulai atas inisiatif individual. Setelah itu pada tahun 1978-1986 

diadakan proyek Pendidikan Terpadu bagi anak tunanetra dengan bantuan teknis 

HKI. Pada tahun 1999 pemerintah memperkenalkan gagasan pendidikan inklusif 

dengan bantuan teknis dari Universitas Oslo, melalui seminar dan lokakarya, dan 

kemudian pada tahun 2002 rintisan sekolah inklusif mulai  berdiri di beberapa kota. 

Berdasarkan perkembangan sejarah pendidikan inklusif dunia tersebut, maka 

Pemerintah Republik Indonesia sejak awal tahun 2000 mengembangkan program 

pendidikan inklusif. Program ini merupakan kelanjutan program pendidikan terpadu 

yang sesungguhnya pernah diluncurkan di Indonesia pada tahun 1980-an, tetapi 

kemudian kurang  berkembang, dan baru mulai tahun 2000 dimunculkan kembali 

dengan mengikuti kecenderungan dunia, menggunakan konsep pendidikan inklusif. 
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2.2.9.2 Persyaratan pendidikan inklusif 

Penyelenggaraan pendidikanKriteria SekolahSetiap satuan pendidikan formal, baik 

TK/RA, SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK/MAK, pada dasanya dapat 

menyelenggarakan pendidikan inklusif sesuai dengan sumber daya yang tersedia. 

Namun demikian untuk menghindari kemungkinan terjadinya implementasi 

penyelenggaraan pendidikan inklusif yang kurang sesuai, maka setiap satuan 

pendidikan yang akan menyelenggarakan pendidikan inklusif perlu memenuhi 

beberapa kriteria, di antaranya sebagai berikut: 

2.2.9.2.1 Terdapat Peserta Didik Berkebutuhan Khusus (PDBK) 

Melalui proses identifikasi dan asesmen terhadap semua peserta didik di sekolah 

yang bersangkutan, yang dilakukan oleh sekolah atau tenaga profesional lain, kita 

dapat menemukan ada atau tidak ada peserta didik berkebutuhan khusus di sekolah 

tersebut. 

ABK mungkin juga dapat diperoleh dari proses penjaringan terhadap anak usia 

sekolah yang belum bersekolah di lingkungan terdekat. ABK juga dapat diperoleh 

berdasarkan hasil rujukan dari Sekolah Luar Biasa/Institusi lain terdekat, baik karena 

proses mutasi sekolah ataupun melanjutkan sekolah. 

Jika sekolah umum tersebut terdapat peserta didik berkebutuhan khusus, baik karena 

melalui proses identifikasi dan asesmen, penjaringan di lingkungan terdekat, 

maupun rujukan SLB/Institusi lain, maka secara otomatis sekolah tersebut dapat 

menyelenggarakan pendidikan inklusif. 

Kesiapan Sekolah untuk mendukung kelancaran dalam penyelenggaraan pendidikan 

inklusif, setiap satuan pendidikan harus memiliki kesiapan untuk menyelenggarakan 

pendidikan inklusif. Kesiapan yang dimaksud meliputi: 

 Adanya persepsi dan sikap yang positif dari semua komponen sekolah, 

termasuk orangtua anak pada umumnya, tentang pendidikan inklusif. 

 Adanya kemauan yang kuat dari sekolah untuk meningkatkan pemerataan 

dan mutu pendidikan tanpa diskriminatif 

 Adanya peluang untuk meningkatkan aksesibilitas ABK dalam 

penyelenggaraan pendidikan inklusif. 

2.2.9.2.2 Layanan dalam pendidikan inklusif 

Layanan dalam pendidikan inklusif harus memperhatikan hasil identifikasi dan 

asesmen ABK. Berdasakan hasil identifikasi dan asesmen tersebut dikembangkan 

berbagai kemungkinan alternatif program pelayanan sesuai dengan kebutuhannya. 
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Beberapa alternatif program pelayanan yang dapat dipilih sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik di antaranya adalah: 

 Layanan pendidikan penuh 

Semua anak termasuk ABK belajar bersama di dalam komunitas kelas yang beragam 

di bawah bimbingan guru kelas, guru bidang studi atau guru lainnya. Sedangkan 

peran Guru Pendidikan Khusus (GPK) bertanggung jawab dalam pembuatan 

program, monitor pelaksanaan program dan mengevaluasi hasil pelaksanaan 

program. 

 Layanan pendidikan yang dimodifikasi 

ABK mengikuti proses belajar bersama-sama anak pada umumnya dalam komunitas 

kelas yang beragam di bawah bimbingan guru kelas, guru bidang studi atau guru 

lainnya untuk mata pelajaran  dan aktivitas yang dapat diikuti oleh ABK dengan 

baik. Sedangkan untuk GPK berperan dalam membimbing beberapa aktivitas 

tertentu yang tidak dapat diikuti ABK dengan menggunakan Program Pembelajaran 

Individual (PPI). 

 Layanan pendidikan individualisasi 

ABK mengikuti proses belajar bersama-sama anak pada umumnya dalam komunitas 

kelas yang beragam di bawah bimbingan penuh GPK dalam melaksanakan PPI. 

Untuk memperlancar pelaksanaan ketiga alternatif program layanan tersebut perlu 

didukung oleh unit khusus yang befungsi sebagai supporting program pendidikan 

inklusif. Supporting program dimaksud dapat berbentuk: layanan remedial, layanan 

bimbingan, layanan latihan dan pengembangan, layanan asesmen, dan layanan 

observasi. 

2.2.9.2.3 Manajemen sekolah inklusif 

Upaya peningkatan mutu pendidikan di sekolah inklusif perlu didukung kemampuan 

manajerial kepala sekolah. Kepala sekolah hendaknya berupaya untuk 

mendayagunakan sumber-sumber daya, baik personal maupun sarana prasaran 

secara optimal guna menunjang tercapainya tujuan pendidikan di sekolah. Tidak 

kalah pentingnya sekolah harus mampu mengembangkan kurikulum sesuai dengan 

tingkat, perkembangan, dan karakteristik peserta didik agar lulusan memiliki 

kompetensi untuk bekal hidup (life skill). 

Ruang lingkup manajemen sekolah dalam rangka pendidikan inklusif sekurang-

kurangnya mencakup: 

 Pengelolaan peserta didik 

 Pengelolaan kurikulum 

 Pengelolaan pembelajaran 

 Pengelolaan penilaian 
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 Pengelolaan pendidik dan tenaga kependidikan 

 Pengelolaan sarana dan prasarana 

 Pengelolaan pembiayaan 

 Pengelolaan sumberdaya masyarakat 

2.2.10 Perbedaan Pendidikan Inklusif dan SLB 

Sekolah Luar Biasa (SLB) adalah sistem penyelenggaraan pendidikan khusus yang 

terpisah dengan anak umum lainnya dimana anak – anak berkebutuhan khusus di 

tempatkan secara khusus sesuai dengan kebutuhannya. Dalam penyelenggarannya 

SLB ini ada yang mengkhususkan khusus tuna netra, tuna rungu maupun tuna daksa. 

Sedangkan, 

Pendidikan inklusif adalah pendidikan yang menyertakan semua anak secara 

bersama-sama dalam suatu iklim dan proses pembelajaran dengan layanan 

pendidikan yang layak dan sesuai dengan kebutuhan individu peserta didik tanpa 

membeda-bedakan anak yang berasal dari latar suku, kondisi sosial, kemampuan 

ekonomi, politik, keluarga, bahasa, geografis (keterpencilan) tempat tinggal, jenis 

kelamin, agama, dan perbedaan kondisi fisik atau mental. 

2.2.10.1 Kelebihan dan kekurangan pendidikan inklusif dan SLB 

Kelebihan siswa berkebutuhan khusus di SLB: 

 Mendapatkan pelayanan khusus yang sesuai dengan kemampuannya 

 Di kelas kemampuannya disesuaikan dengan teman – temannya, hal ini 

memudahkan untuk memberikan asesmen dan memberikan pelayanan 

 Orangtua lebih memahami dan lebih ikhlas dalam mengasuh karena 

kondisinya di SLB beragamnya kondisi sehingga menjadikan orang tua 

lebih termotivasi 

 Mendapatkan program khusus yang sesuai dengan kemampuannya yang 

sudah di susun dalam kurikulum 

Kekurangan dalam penyelenggaraan di SLB: 

 Siswa hanya mengenal lingkungan yang sama dengan kondisinya, kurang 

meluas dalam interaksi dan bermasyarakat 

 Terkadang karena kekurangan guru, dalam satu kelas masih ada bermacam-

macam kemampuan sehingga siswa harus beradaptasi dengan semuanya 

 Kurangnya pemantauan pemerintah dalam mengevaluasi hasil pembelajaran 

di sekolah. 
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Kelebihan dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif 

 Keberadaan ABK diakui sejajar dengan anak normal 

 Lingkungan mengajarkan kebersamaan dan menghilangkan diskriminasi 

 Memberi kesan pada orang tua dan masyarakat bahwa ABK pun mampu 

seperti anak pada umumnya 

 Anak yang berkelainan akan belajar menerima dirinya sebagaimana adanya 

dan juga tidak menjadi asing lagi di lingkungannya 

 ABK memiliki kesempatan untuk beraktivitas (yang mungkin dapat 

diikutinya) dan berpartisipasi sehingga dapat menunjukkan kemampuannya 

di lingkungan anak normal 

 Membutuhkan pegangan diri yaitu dengan belajar secara kompetitif, 

eksistensi ABK akan teruji dalam persaingan secara sehat dengan anak pada 

umumnya. 

Kekurangan dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif 

 masih banyak sekolah inklusif yang hanya sekedar menerima siswa 

berkebutuhan khusus tanpa memberikan fasilitas sarana, prasarana dan 

mengakomodasi pembelajaran 

 masih banyak sekolah inklusif yang membutuhkan guru pendamping khusus 

yang lulusan pendidikan luar biasa namun realitasnya banyak diisi dengan 

lulusan di luar pendidikan luar biasa 

 masih belum akuratnya dalam adanya standarisasi dalam pengelolaan dan 

pembukaan pendidikan khusus di sekolah reguler 

 masih banyaknya guru guru di sekolah reguler yang belum memahami siswa 

berkebutuhan khusus dan pendidikan inklusif 

 seringnya terjadi ketumpang tindihan anatar guru, GPK dan orang tua siswa, 

disamping orang tua terkadang memiliki harapan besar yang kurang sesuai, 

atau guru yang belum memahami kondisi siswa 

 masih kurangnya aksesibilitas dan sarana yang memadai bagi siswa 

berkebutuhan khusus seperti tuna netra dan tuna daksa dalam mendapatkan 

aksesibilitas di sekolah 
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2.3 Anak Autis dan Anak Normal 

2.3.1 Definisi Anak 

Menurut  The  Minimum Age  Convention  Nomor 138 

tahun 1973, anak adalah seseorang yang berusia 15 tahun 

ke bawah. Sebaliknya,dalam Convention on The Right 

Of the Child tahun 1989 yang telah diratifikasi 

pemerintah Indonesia melalui Keppres Nomor 39 Tahun 

1990 disebutkan bahwa anak adalah mereka yang berusia 

18 tahun ke bawah. Sementara itu, 

UNICEF mendefenisikan anak sebagai penduduk yang 

berusia antara 0 sampai dengan 18 tahun. 

Undang-Undang RI Nomor 4 tahun 1979 tentang 

Kesejahteraan Anak, menyebutkan bahwa anak adalah mereka yang belum berusia 

21 tahun dan belum menikah. 

2.3.2 Definisi Autis  

Autisme adalah gangguan perkembangan saraf yang kompleks dan ditandai dengan 

kesulitan dalam interaksi sosial, komunikasi, dan perilaku terbatas, berulang-ulang 

dan karakter stereotip. Gejala autis muncul sebelum 3 tahun pertama kelahiran sang 

anak. Autisme merupakan salah satu dari tiga gangguan Autism spectrum disorder. 

Dua di antaranya adalah sindrom Asperger dan PDD-NOS (pervasive developmental 

disorder, not otherwise specified). 

2.3.3 Penyebab Autis 

Menurut CDC, tidak ada yang tahu apa yang menyebabkan anak-anak menjadi autis. 

Para ilmuwan berpikir bahwa ada hubungan genetika dan lingkungan. Mengetahui 

penyebab pasti dari autisme sangat sulit karena otak manusia sangat rumit. Otak 

mengandung sel saraf lebih dari 100 miliar neuron disebut. Setiap neuron mungkin 

memiliki ratusan atau ribuan sambungan yang membawa pesan ke sel-sel saraf lain 

di otak dan tubuh. Neurotransmiter menjaga neuron bekerja sebagaimana mestinya, 

seperti Anda dapat melihat, merasakan, bergerak, mengingat, emosi pengalaman, 

berkomunikasi, dan melakukan banyak hal-hal penting lainnya. 

2.3.4 Jenis Anak Autis 

Autistic Disorder (Autism) Muncul sebelum usia 3 tahun dan ditunjukkan adanya 

hambatan dalam interaksi sosial, komunikasi dan kemampuan bermain secara 

imaginatif serta adanya perilaku stereotip pada minat dan aktivitas. 
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Asperger’s SyndromeHambatan perkembangan interaksi sosial dan adanya minat 

dan aktivitas yang terbatas, secara umum tidak menunjukkan keterlambatan bahasa 

dan bicara, serta memiliki tingkat intelegensia rata-rata hingga di atas rata-rata. 

Pervasive Developmental Disorder – Not Otherwise Specified (PDD-

NOS) Merujuk pada istilah atypical autism, diagnosa PDD-NOS berlaku bila 

seorang anak tidak menunjukkan keseluruhan kriteria pada diagnosa tertentu 

(Autisme, Asperger atau Rett Syndrome). 

Rett’s Syndrome Lebih sering terjadi pada anak perempuan dan jarang terjadi pada 

anak laki-laki. Sempat mengalami perkembangan yang normal kemudian terjadi 

kemunduran/kehilangan kemampuan yang dimilikinya; kehilangan kemampuan 

fungsional tangan yang digantikan dengan gerakkan-gerakkan tangan yang 

berulang-ulang pada rentang usia 1 – 4 tahun. 

Childhood Disintegrative Disorder (CDD) Menunjukkan perkembangan yang 

normal selama 2 tahun pertama usia perkembangan kemudian tiba-tiba kehilangan 

kemampuan-kemampuan yang telah dicapai sebelumnya. 

2.3.5 Karakteristik Anak Autis 

1. Gangguan kualitatif dalam interaksi social yang timbal balik: 

 Tak mampu menjalin interaksi social yang cukup memadai: kontak mata 

sangat kurang, ekspresi muka kurang hidup, gerak-gerik yang kurang 

tertuju. 

 Tak bisa bermain dengan teman sebaya. 

 Tak dapat merasakan apa yang dirasakan orang lain. 

 Kurangnya hubungan social dan emosional yang timbal balik. 

2. Gangguan kualitatif dalam bidang komunikasi: 

 Bicara terlambat atau bahkan sama sekali tak berkembang (dan tidak ada 

usaha untuk mengimbangi komunikasi dengan cara lain tanpa bicara). 

 Bila bisa bicara, bicara tidak dipakai untuk komunikasi. 

 Sering menggunakan bahasa aneh yang diulang-ulang. 

 Cara bermain kurang variatif, kurang imajinatif, dan kurang bisa meniru. 

 Suatu pola yang dipertahankan dan diulang-ulang dari perilaku, minat, dan 

kegiatan. 

 Mempertahankan satu minat atau lebih, dengan cara yang sangat khas dan 

berlebih-lebihan. 
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 Terpaku pada suatu kegiatan yang ritualistic atau rutinitas yang tak ada 

gunanya. 

 Ada gerakan aneh yang khas dan diulang-ulang. 

 Seringkali terpukau pada bagian-bagian benda. 

2.3.6 Mitos Anak Autis 

2.3.6.1 Mitos: imunisasi 

Fakta: telah banyak penelitian bahkan perdebatan terkait imunisasi yang 

disebut-sebut sebagai penyebab sindrom autisme. Namun pada bulan 

Agustus tahu 2011 Institute of Medicine menyatakan bahwa memang 

tidak ada hubungan antara imunisasi dengan autisme dan hal ini telah 

didukung oleh lebih dari 1000 penelitian. Sehingga, imunisasi aman dilakukan dan 

harus dilakukan untuk mencegah anak mengalami penyakit infeksi. 

2.3.6.2 Mitos: semua anak autis biasanya jenius 

Fakta: setiap anak memiliki tingkat kecerdasan dan kemampuan yang 

berbeda, begitu juga dengan anak yang memiliki autisme. Anak dengan 

sindrom autisme tidak semuanya memiliki IQ yang tinggi dan nilai IQ 

dapat dipengaruhi oleh berbagai hal. Sehingga memiliki sindrom 

autisme tidak membuat seorang anak menjadi jenius. 

2.3.6.3 Mitos: anak autisme tidak memiliki emosi dan tidak bisa merasakan 

kasih sayang 

Fakta: Anak yang mengalami autisme sama seperti anak yang sehat dan 

normal, mereka bisa merasakan kasih sayang yang diberikan oleh 

orang-orang di sekitarnya. Tidak hanya itu, mereka juga bisa merasakan 

stress, bahkan marah sekali pun. Anggapan bahwa mereka tidak 

memiliki emosi ini muncul karena anak autis tidak bisa berekspresi seperti anak-

anak yang normal. Mereka memiliki caranya tersendiri untuk mengungkapkan 

perasaannya dan sebagian dari mereka susah untuk mengungkapkannya dalam 

ekspresi wajah. 

2.3.6.4 Mitos: autisme bisa disembuhkan 

Fakta: sampai saat ini belum ada obat yang digunakan untuk menyembuhkan anak 

autisme. Sindrom autisme adalah kondisi biologis sehingga tidak 

dapat disembuhkan. Namun hal ini bukan berarti tidak ada 

penanganan medis yang bisa dilakukan untuk mengurangi gejala 

serta tanda yang terjadi pada anak autisme. 

https://hellosehat.com/iq-bisa-berubah/
https://hellosehat.com/iq-bisa-berubah/
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Anak autisme membutuhkan terapi serta penanganan yang tepat sejak dini, sehingga 

anak dapat dengan cepat beradaptasi, berkomunikasi lebih baik, serta bersosialisasi 

dengan teman-temannya. Memang membutuhkan waktu untuk mengubah perilaku 

serta mengajarkan mereka untuk beradaptasi dengan lingkungannya, namun dengan 

adanya intervensi yang dilakukan sejak dini dapat efektif membantu kehidupan 

sosial mereka. 

2.3.6.5 Mitos: anak dengan autisme tidak dapat berubah dan tidak bisa hidup 

mandiri 

Fakta: sindrom autisme bukan merupakan kondisi yang statis, namun 

gejala dan tanda akan berubah dari waktu ke waktu. Sebagian besar 

anak autisme yang diberikan pengobatan dan terapi maka gejala yang 

timbul akan membaik seiring dengan bertambahan umurnya. Tetapi, 

dalam beberapa kasus pada anak autisme yang tidak mendapatkan terapi dan 

penanganan yang baik, maka dengan pertambahan umurnya mereka, gejala yang 

muncul bisa saja semakin buruk, seperti mengalami kejang-kejang atau epilepsi, 

Sebenarnya anak yang mengalami sindrom autisme memerlukan dukungan serta 

perhatian lebih sepanjang hidupnya. Dengan begitu, mereka bisa berkembang, 

bekerja seperti orang normal, dan bahkan hidup mandiri. 

2.3.6.6 Mitos: anak yang mengalami autisme tidak bisa berbicara 

Fakta: sindrom autisme dapat terjadi dengan gejala yang berbeda-

beda pada setiap anak. Beberapa anak mungkin mempunyai kesulitan 

untuk berkomunikasi secara verbal, namun sebagian lagi bisa 

berbicara dan berkomunikasi walaupun menggunakan kata-kata yang 

terbatas. Tetapi, sebenarnya semua anak yang mengalami autisme 

dapat belajar dan berlatih untuk berkomunikasi dan berbicara dengan baik dan 

benar. Oleh karena itu diperlukan penanganan serta terapi untuk anak autisme. 

2.3.6.7 Mitos: sindrom autisme adalah penyakit gangguan otak 

Fakta: autisme adalah gangguan pada perkembangan mental dan saraf 

seseorang. Dan gejala yang timbul tidak hanya terkait dengan masalah 

otak saja. Anak dengan autisme sering kali mengalami gangguan 

pencernaan serta alergi terhadap berbagai hal. 

2.3.6.8 Mitos: hanya anak laki-laki yang mengalami sindrom autisme 

Fakta: tidak hanya laki-laki saja yang bisa mengalami autisme, tetapi 

anak perempuan memiliki kemungkinan yang sama. Sindrom autisme 

https://hellosehat.com/mendengarkan-musik-mozart-bisa-membantu-otak-penderita-epilepsi/
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dapat terjadi pada siapapun tidak memandang etnis, suku, kelompok umur, dan 

gender. 

2.3.7 Definisi Anak Normal 

Normal adalah istilah yang dikenal untuk setiap makhluk hidup bahwa tidak ada 

perbedaan signifikan dengan kelompoknya, meskipun dalam derajat yang bervariasi, 

setiap hidup yang memiliki perbedaan apa pun biasanya tidak diperhitungkan 

Dikatakan sebagai Anak Normal ketika ia memiliki keadaan yang positif yang 

ditandai dengan dapat menyesuaikan diri baik terhadap fisik, mental, serta hubungan 

dirinya dengan lingkungan sosialnya, sehingga tercipta perasaan puas dan bahagia. 

 

2.3.8 Karakteristik Anak Normal 

2.3.8.1 Mempunyai bagian perubahan yang normal 

Tiap-tiap anak mesti mengalami kemajuan tahapan perubahan. Untuk perubahan 

motorik, contohnya adalah: ada rentang umur kapan anak dapat merangkak, berdiri, 

melompat, jalan, dan lari, perkembangan bicara, emosi, kognisi, sosial, dan 

sebagainya . Tiap anak yang sehat pasti dapat menggapai kekuatan demi kekuatan 

cocok dengan bagian perkembangan normal tersebut. 

 

2.3.8.2 Berlaku positif 

Anak yang sehat mentalnya mempunyai sikap positif yang sesuai dengan norma- 

norma universal di lingkungannya tentu sesuai dengan usianya. Sebagai contoh anak 

usia prasekolah (4-5 tahun) telah pandai mengucapkan terima kasih, tolong, maaf, 

permisi, dan lain sebagainya. Sedangkan Anak usia sekolah (6-12 tahun) seharusnya 

tak akan mengamuk bila keinginannya tidak dituruti atau dikabulkan. 

 

2.3.8.3 Mempunyai rasa ingin tahu yang besar 

Anak yang tergolong memiliki ciri sehat mental biasanya, cenderung berani 

mencoba hal-hal baru dan mempunyai rasa ingin tahu yang besar, Terhitung dari 

beberapa keterampilan yang belum dikuasainya. Bayi yang semula baru belajar 

merangkak, meningkatkannya dengan berdiri sembari berpegangan, lantas merambat 

tembok, jalan melalui dua ubin, jalan sebagian meter sampai selanjutnya dapat lari. 

Untuk anak usia sekolah, terus mendalami pelajaran yang belum dikuasainya. 

Awalnya studi membaca, lalu merangkai kata, kata-kata, studi membuat karangan, 

puisi, dan sebagainya. 
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2.3.8.4 Ekspresif 

Anak ekspresif pandai mengungkapkan perasaan emosinya, tidak diam saat 

mainannya direbut, berseri-seri waktu memenangi sebuah lomba, sedih saat hewan 

atau barang yang paling disayanginya hilang, atau merengut bila marah. Selain 

bahasa nonverbal, anak juga dapat berekspresi dengan verbal layaknya, saya suka 

...., aku tidak senang ...., dan sebagainya. Anak juga cenderung cukup terbuka pada 

orangtua, apapun problem yang dihadapi nya. Anak yang ekspresif mengisyaratkan 

sehat secara emosi. Anak juga dapat bersikap asertif, mampu memperjuangkan 

haknya dengan baik serta pas tanpa mengganggu atau mengurangi hak orang lain. 

Anak tidak agresif saat merampungkan masalah, atau tidak justru pasif yang akan 

membuatnya jadi pribadi pendendam. 

 

2.3.8.5 Adaptif 

Adaptif adalah sikap dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Untuk anak-

anak usia prasekolah, ia mampu menjalin relasi sosial yang baik dengan teman-

teman lama ataupun barunya. Dapat sharing , bermain, terima , dan sebagainya. 

 

2.3.8.6 Dapat Memecahkan Problem waktu Balita. 

Anak dapat mendapatkan jalur bagaimana menjangkau mainan yang tidak dapat 

mereka jangkau, misal mainan yang ada dibagian bawah kolong tempat tidur yang 

jauh dan tidak bisa dijangkau dengan tangan mereka mencari benda yang panjang 

untuk menggapainya. Saat umur sekolah, anak juga paham bagaimana memecahkan 

teka-teki, rumus matematika yang rumit, mengakali mainannya yang rusak, dan 

sebagainya . Kekuatan memecahkan problem menandakan kekuatan berpikirnya 

baik. 

2.3.8.7 Mempunyai konsentrasi yang baik 

Konsentrasi amat sangat penting didalam sistem studi anak-anak. Masalah 

konsentrasi dapat mengganggu kemampuan anak memproses info yang mereka 

dapatkan. Konsentrasi anak terkait dengan kekuatan, fokus perhatian pada satu 

perihal. Anak yang sehat mempunyai konsentrasi yang baik. Bila anak mengalami 

masalah konsentrasi walau sebenarnya pada mulanya tidak, ada kemungkinan 

psikisnya sedang alami tekanan, entah itu dikarenakan trauma, kecewa, sedih, dan 

sebagainya. Kekuatan anak berkonsentrasi berbeda-beda cocok usianya. Rentang 

perhatian pada anak batita atau prasekolah, umumnya kerap terganggu. Konsentrasi 

mereka jarang yang bertahan lama. Mereka sering terganggu oleh perihal yang lebih 

menarik perhatiannya. Kekuatan konsentrasi meningkat bersamaan dengan 

bertambahnya umur. Orang tua berkewajiban menstimulasi konsentrasi anak. 
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2.3.8.8 Aktif serta ceria 

Anak aktif, memiliki antusiasme didalam kegiatan sehari-harinya, baik bermain, 

makan, tidur, sekolah, ikuti kegiatan ekstrakurikuler, dan lain sebagainya. Sikap 

tersebut menunjukkan mental yang sehat. Lain halnya bila anak pasif dan ogah-

ogahan, tentu ada masalah, barangkali fisik atau psikisnya. Kehilangan selera makan 

lalu bisa menjadi tandanya ada gangguan emosi tak hanya fisik. 

2.3.8.9 Bisa bertanggung jawab 

Waktu tidak sengaja mematahkan pensil milik rekan, anak batita atau prasekolah 

bisa meminta maaf, namun anak usia sekolah akan mengganti pensil itu seraya 

mengucapkan maaf. Anak juga telah belajar kerjakan rutinitasnya sehari-hari 

layaknya bangun pagi lantas mandi, lalu di usia setelah itu bisa membereskan kamar, 

membereskan area tidur, dan kebiasaan umumnya. 

 

2.3.8.10 Mempunyai empati 

Anak bisa memahami perasaan orang lain, bahkan waktu anak beranjak besar telah 

bisa memberikan pertolongan. Di umur prasekolah, waktu temannya kehilangan 

mainan, anak bersedia meminjamkan mainan kepunyaannya, apalagi untuk anak 

yang telah semakin besar, dia bukan sekedar meminjamkan mainan namun juga 

menghibur temannya itu. Empati adalah di antara tanda emosi yang sehat. 

2.3.9 Perbedaan Anak Autis Dan Anak Normal 

Dari segi fisik, sulit sekali membedakan antara anak autis dengan anak normal. 

Tetapi bisa diketahui melalui tingkah lakunya.Perbedaan perilaku anak autis dan 

anak normal. 

2.3.9.1 Ciri-ciri anak autis: 

1. Hiperaktif atau hipoaktif. 

2. Gerakan yang dilakukan tidak terarah. 

3. Kurang bisa duduk tenang. 

4. Kontak mata kurang. 

5. Gerakan tak terkontrol. 

6. Marah atau menangis tanpa sebab. 

2.3.9.2 Ciri Ciri anak normal: 

1. Tenang. 

2. Terarah. 

3. Bisa duduk tenang. 

4. Kontak mata bagus, tidak masalah. 
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5. Gerakan terkontrol dengan baik. 

6. Marah atau menangis ada sebabnya. 

2.4 Keberbakatan dan Minat 

2.4.1 Definisi Bakat dan Minat 

Bakat adalah kemampuan dasar seseorang untuk belajar dalam tempo yang relatif 

pendek dibandingkan orang lain, namun hasilnya justru lebih baik. Bakat merupakan 

potensi yang dimiliki oleh seseorang sebagai bawaan sejak lahir.  

Minat adalah suatu proses yang tetap untuk memperhatikan dan menfokuskan diri 

pada sesuatu yang diminatinya dengan perasaan senang dan rasa puas (Hilgar & 

Slameto: 1988;59). 

Jadi, dapat disimpulkan minat ialah suatu proses pengembangan dalam 

mencampurkan seluruh kemampuan yang ada untuk mengarahkan individu kepada 

suatu kegiatan yang diminatinya. 

 Minat tidak dibawa sejak lahir melainkan dibentuk dan dipelajari kemudian. 

 Minat dapat diekspresikan melalui suatu pertanyaan yang menunjukkan 

bahwa peserta didik lebih menyukai suatu hal daripada hal lain. 

 Minat dapat dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. 

 Minat mempunyai segi motivasi dan perasaan. Peserta didik yang memiliki 

minat terhadap suatu objek akan cenderung memberikan perhatian yang 

lebih besar terhadap objek tersebut. 

2.4.2 Klasifikasi Bakat 

Bakat khusus (talent) adalah kemampuan bawaan berupa potensi khusus dan jika 

memperoleh kesempatan berkembang dengan baik, akan muncul sebagai 

kemampuan khusus dalam bidang tertentu sesuai potensinya. Klasifikasi jenis-jenis 

bakat khusus, yaitu: 

2.4.2.1 Bakat akademik khusus 

Bakat akademik khusus misalnya bakat untuk bekerja dalam angka-angka 

(numerik), seperti logika bahasa, dan sejenisnya. 

2.4.2.2 Bakat kreatif – produktif 

Bakat khusus dalam bidang kreatif – produktif artinya bakat dalam menciptakan 

sesuatu yang baru misalnya menghasilkan rancangan arsitektur baru, menciptakan 

teknologi terbaru dan lainnya. 
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2.4.2.3 Bakat seni 

Bakat khusus dalam bidang seni, misalnya mampu mengaransemen musik dan 

sangat dikagumi, menciptakan lagu hanya dalam waktu 30 menit, mampu melukis 

dengan sangat indah dalam waktu singkat dan sejenisnya. 

2.4.2.4 Bakat kinestetik / psikomotorik 

Bakat khusus kinestetik / psikomotorik, misalnya bakat dalam bidang sepakbola, 

bulu tangkis, tenis, dan keterampilan tekink. 

2.4.2.5 Bakat sosial 

Bakat khusus dalam bidang sosial misalnya sangat mahir melakukan negoisasi, 

mahir berkomunikasi, dan sangat mahir dalam kepemimpinan. 

2.4.3 Kecenderungan Bakat dan Minat Anak Autis 

2.4.3.1 Bakat kreatif – produktif 

Penelitian yang dilakukan di Inggris dengan melakukan survei 

daring terhadap 312 partisipan. 75 orang di antaranya memang 

mengidap autisme, sedangkan 237 lainnya tidak autis. Kemudian 

peneliti menilai kreativitas partisipan dengan meminta mereka 

menginterpretasikan gambar-gambar tertentu. Gambar-gambar 

ini telah didesain sedemikian rupa sehingga dapat dilihat dari 

berbagai sudut pandang. Masing-masing partisipan juga hanya diberi waktu satu 

menit untuk menyebutkan benda apa saja yang terlihat dari gambar itu. Hasilnya, 

partisipan yang didiagnosis dengan autisme dan mereka yang mengaku memiliki 

sejumlah karakteristik dari gangguan ini umumnya memberikan jawaban yang lebih. 

2.4.3.2 Bakat seni 

Orang dengan autisme ternyata mengembangkan bagian otak 

yang berbeda. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa bagian otak 

yang berhubungan dengan kemampuan visual penyandang autis 

berkembang sangat baik. Hal ini dapat menjelaskan mengapa 

sebagian besar penyandang autis memiliki kemampuan luar biasa 

untuk mengingat dan menggambarkan benda-benda secara detail. 

Hasil penelitian dari University of Montreal menunjukkan bahwa pada orang autis, 

area otak yang berhubungan dengan informasi visual yang sangat berkembang. 

Sedangkan area otak lainnya kurang aktif, yaitu bagian otak yang berhubungan 

dengan pengambilan keputusan dan perencanaan. 
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2.4.3.3 Bakat akademik khusus 

Walau memiliki gangguan perkembangan, jangan meremehkan 

anak autis karena mereka kebanyakan memiliki kecerdasan 

intelektual atau IQ di atas rata-rata. Hanya saja, kelebihan ini 

tidak diimbangi dengan kecerdasan emosional dan sosial 

sehingga anak autis banyak dipandang sebelah mata. Albert 

Einstein dan Isaac Newton, kedua ilmuwan hebat ini dikenal 

memiliki gangguan autis. Tapi mereka berhasil mengubah dunia dengan pemikiran 

dan penemuannya. Ada juga salah satu kategori autisme yang ditandai dengan 

tingkat kecerdasan yang tinggi, yaitu sindrom Asperger. Anak autis umumnya 

memiliki kecerdasan yang normal dan di atas rata-rata. Tetapi anak-anak ini IQ-nya 

tidak sebanding dengan EQ (emotional quotient atau kecerdasan spiritual) dan SQ 

(spiritual quotient atau kecerdasan spiritual) sehingga bisa berakibat merugikan. 

Anak autis cenderung memiliki dunia sendiri dan fokus dengan sesuatu yang 

menjadi ketertarikannya. Hal inilah yang bisa membuat anak autis memiliki 

kecerdasan yang relatif tinggi. 

2.4.4 Tokoh Autis Berbakat 

Isaac Newton 

Isaac newton, seorang ahli fisika yang menemukan teori gravitasi 

ini memang sangat terkenal akan kehebatan dan kejeniusannya. 

Bayangkan saja, ia kejatuhan buah apel kemudian 

merenungkannya serta dengan tekun melakukan pembelajaran 

tentang hal itu yang berujung pada teori gravitasi dan berdampak 

sangat besar bagi ilmu pengetahuan dunia hingga saat ini.  Namun 

Sir Isaac Newton ini ternyata juga seorang penyandang autisme. Seorang peneliti 

bernama Profesor Simon Baron-Cohen dari Pusat Riset Autisme Universitas 

Cambridge, Inggris, menyatakan bahwa Newton adalah seorang pengidap sindom 

asperger, yang juga merupakan salah satu bentuk autisme. Ia dikenal sebagai pribadi 

yang memiliki kesulitan berbicara, seorang penyendiri dan memiliki kesulitan dalam 

bersosialisasi. Bila sedang bekerja di laboratoriumnya, ia kerap lupa segala hal 

termasuk lupa mandi dan makan akibat terlalu fokus terhadap pekerjaannya. 
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Albert Einstein 

Siapa tak kenal pendekar ilmu pengetahuan yang satu ini? Albert 

Einstein yang pada tahun 1999 dinamakan sebagai “Tokoh Abad 

Ini” oleh majalah kenamaan dunia, Time, adalah ilmuwan yang 

wajahnya paling dikenal semua orang di seluruh 

dunia. Mbah Einstein menyumbang penemuan yang mampu 

mengembangkan mekanika kuantum, mekanika fisika, statistika 

dan kosmologi. Namun di balik kejeniusannya dalam ilmu pengetahuan, ternyata ia 

adalah seorang penyandang autisme. Ia kerap gagap saat berhadapan dengan publik 

untuk menjelaskan teori-teorinya. Penemu teori relativitas modern dengan rumus 

pamungkas E = MC
2 
ini pun dikenal sebagai orang yang tak dapat melakukan 

interaksi sosial dengan baik. Bahkan, ia mendapatkan sang istri tanpa ada proses 

bujuk rayu. Istrinya, Mileva Maric yang juga adalah seorang ahli fisika, jatuh cinta 

padanya dan bersedia menikahinya karena terpukau dan terpesona dengan 

kejeniusan sang pencipta bom atom ini dalam merumuskan teori-teori cemerlang. 

Charles Robert Darwin 

Charles Robert Darwin, adalah seorang ahli biologi yang teori 

evolusinya mulai dikenal sejak ia menerbitkan bukunya, On 

the Origin of Species by Means Natural Selection or The 

Preservation of Favored Races in the Struggle for Life (lebih 

dikenal dengan The Origin of Species) tahun 1859, dimana di 

buku ini dijelaskan tentang evolusi melalui garis keturunan 

yang sama sebagai penjelasan ilmiah yang dominan mengenai 

keanekaragaman di dalam alam. Sudah sejak lama diketahui 

bahwa ia adalah seorang dengan autisme. Sejak kecil ia lebih 

suka menyediri dan mandiri. Ia pun menghindari kontak dengan orang-orang di 

sekitarnya saat ia tumbuh dewasa. Bahkan ia lebih memilih untuk menulis surat 

sebagai sarana berkomunikasi daripada berbicara langsung pada orang lain. Darwin 

yang juga Bapak Evolusi ini memiliki satu tanda spesial yang biasa ada pada orang 

dengan autisme, yakni seorang pemikir visual yang sangat baik. 
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Nikolas Tesla 

Adalah seorang penemu dan seorang mekanis. 

Kemampuannya dalam bidang listrik dan energi sangatlah 

luar biasa. Bhkan diketahui bahwa kejeniusannya mampu 

melampaui Thomas Alva Edison karena Edison disebut-sebut 

telah meminjam ide yang dimiliki Tesla. Tesla dikenal 

memiliki beberapa karakter autis seperti kesulitan 

berkomunikasi dan terlalu fokus pada pekerjaannya. Ia pun 

memiliki kebiasaan aneh, yaitu enggan masuk ke ruangan jika 

nomor ruangan tersebut tak bisa dibagi tiga. 

2.4.5 Tokoh Normal Berbakat 

Najwa Shihab  

Najwa Shihab yang biasa dipanggil Nana adalah pembawa 

berita dan reporter televisi, yang berprestasi dan profesional. 

sebagai peraih Full Scholarship for Australian Leadership 

Awards, untuk mendalami ilmu hukum media. Tahun 2010, 

kembali Najwa Shihab masuk sebagai nominasi Presenter 

Berita Terbaik Panasonic Awards. Tahun 2011, Najwa Shihab 

meraih penghargaan Asian Television Awards (ATA) 2011 

sebagai pemenang kedua atau Highly Commended untuk 

kategori Best Current Affairs Presenter dalam acara Mata 

Najwa di Metro TV. Sebelumnya pada tahun 2009 juga menjadi juara kedua dan 

pada tahun 2007 menjadi juara ketiga. Presenter Najwa Shihab dari MetroTV meraih 

penghargaan Young Global Leader (YGL) 2011 dari World Economic Forum 

(WEF) yang berkedudukan di Geneva, Swiss 

Yoris Sebastian 

Yoris Sebastian (lahir di Ujung Pandang, 5 Agustus 1972; 

umur 42 tahun) adalah seorang pengusaha asal Indonesia 

yang dikenal bergerak dalam bidang industri kreatif. Pada 

usia 26 tahun, Yoris terpilih menjadi GM (General Manager) 

Hard Rock Cafe Indonesia, menjadi GM termuda se-Asia dan 

termuda kedua di dunia. Pada usia 34 tahun, selepas keluar 

dari Hard Rock, ia mendirikan sebuah perusahaan konsultan 

kreatif OMG (Oh My Goodness). Yoris terkenal dalam hal 

inovasi dan ide kreatif.  
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Penghargaan: 

a. British Council’s International Young Creative Entrepreneur Award 

b. Asia Pacific Entrepreneur Award Winner 2008(Most Promising Entrepreneurs) 

c. Young Marketers Award Winner dari IMA and Markplus, dan Future CEO to 

Watch dari majalah SWA. 

2.5 Tinjauan Peraturan 

2.5.1 Kurikulum Adaptif 

Universal Design for Learning (UDL) adalah sebuah konsep pendidikan atau 

pendekatan untuk merancang metode pembelajaran, bahan ajar, kegiatan 

pembelajaran, dan prosedur evaluasi dalam upaya untuk membantu individu dengan 

“perbedaan besar dalam kemampuan mereka untuk melihat, mendengar, berbicara, 

bergerak, membaca, menulis, memahami bahasa, hadir, mengatur, terlibat, dan 

mengingat” (Orkwis, 2003). UDL memberikan akses yang sama terhadap 

pembelajaran, tidak hanya akses yang sama terhadap informasi. Hal ini 

memungkinkan peserta didik untuk memilih metode yang paling tepat untuk 

mengakses informasi sementara guru memantau proses pembelajaran. 

Untuk mendukung beragam pengakuan jaringan:  

 Menyediakan beberapa contoh;  

 Sorot fitur penting; 

 Menyediakan beberapa media dan format; dan 

 Dukungan konteks latar belakang. 

Untuk mendukung beragam strategis jaringan: 

 Memberikan model yang fleksibel kinerja terampil; 

 Memberikan kesempatan untuk berlatih dengan dukungan; 

 Menyediakan berkelanjutan, umpan balik yang relevan; 

 Dan Menawarkan kesempatan yang fleksibel untuk menunjukkan 

keterampilan.  

Untuk mendukung beragam afektif jaringan: 

 Menawarkan pilihan konteks dan alat; 

 Menawarkan tingkat disesuaikan tantangan; 

 Menawarkan pilihan belajar konten; 

 Menawarkan pilihan hadiah. 

2.5.1.1 Gaya Belajar 

1. Visual Gaya belajar ini mengakses citra visual yang diciptakan maupun 

diingat. Warna, hubungan ruang, potret mental dan gambar menonjol dalam 
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gaya belajar ini. siswa yang sangat visual mungkin bercirikan sebagai 

berikut: - Teratur, memperhatikan segala sesuatu, menjaga penampilan - 

Mengingat dengan gambar, lebih suka membaca daripada dibacakan - 

Membutuhkan gambaran dan tujuan menyeluruh, menangkap detail dan 

mengingat apa yang dilihat.  

2. Auditorial Gaya belajar ini mengakses segala jenis bunyi dan kata yang 

diciptakan maupun diingat. Music, nada, irama, rima, dialog internal dan 

suara menonjol dalam gaya belajar ini. Siswa yang sangat auditorial dapat 

dicirikan sebagai berikut: - Perhatiannya mudah terpecah - Berbicara dengan 

pola berirama - Belajar dengan cara mendengarkan dan menggerakkan 

bibir/bersuara saat membaca - Merdialog secara internal dan eksternal 

3. Kinestetik Gaya belajar ini mengakses segala jenis gerak dan emosi yang 

diciptakan maupun diingat. Gerakan, koordinasi, irama, tanggapan 

emosional dan kenyamanan fisik menonjol dalam gaya belajar ini. Siswa 

yang sangat kinestetik ini dapat dicirikan sebagai berikut: - Menyentuh 

orang, berdiri berdekatan dan banyak bergerak - Belajar dengan melakukan, 

menunjuk tulisan saat membeca, menanggapi secara fisik - Mengingat 

sambil berjalan dan melihat. 

2.5.1.2 Kurikulum PPI 

Kurikulum yang dipersiapkan guru program PPI yang dikembangkan bersama tim 

pengembang yang melibatkan guru kelas, guru pendidikan khusus, kepala sekolah, 

orang tua, dan tenaga ahli lain yang terkait,  

Kurikulum PPI atau dalam bahasa Inggris Individualized Education Program (IEP) 

merupakan karakteristik paling kentara dari pendidikan inklusif. Konsep pendidikan 

inklusif yang berprinsip adanya persamaan mensyaratkan adanya penyesuaian model 

pembelajaran yang tanggap terhadap perbedaan individu. Maka PPI atau IEP 

menjadi hal yang perlu mendapat penekanan lebih. Thomas M. Stephens menyatakan 

bahwa IEP merupakan pengelolaan yang melayani kebutuhan unik peserta didik dan 

merupakan layanan yang disediakan dalam rangka pencapaian tujuan yang 

diinginkan serta bagaimana efektivitas program tersebut akan ditentukan. 

Model Kurikulum: 

a. Model kurikulum regular penuh, Peserta didik yang berkebutuhan khusus 

mengikuti kurikulum reguler ,sama seperti teman-teman lainnya di dalam 

kelas yang sama. Program layanan khususnya lebih diarahkan kepada proses 

pembimbingan belajar, motivasi dan ketekunan belajar. 
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b. Model kurikulum regular dengan modifikasi, kurikulum regular 

dimodifikasi oleh guru dengan mengacu pada kebutuhan siswa 

berkebutuhan khusus. 

c. Model kurikulum PPI, kurikulum disesuaikan dengan kondisi peserta didik 

yang melibatkan berbagai pihak. Guru mempersiapkan Program 

Pembelajaran Individual (PPI) yang dikembangkan bersama tim 

pengembang Kurikulum Sekolah. Model ini diperuntukan bagi siswa yang 

tidak memungkinkan mengikuti kurikulum reguler. 

2.5.2 Regulasi 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia nomor 70 tahun 2009, 

tentang Pendidikan Inklusif Bagi Peserta Didik Yang Memiliki Kelainan dan 

Memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa: 

a. bahwa peserta didik yang memiliki memiliki kelainan fisik, emosional, 

mental, sosial, dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat 

istimewa perlu mendapatkan layanan pendidikan yang sesuai dengan 

kebutuhan dan hak asasinya.  

b. bahwa pendidikan khusus untuk peserta didik yang memiliki kelainan 

dan/atau peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat 

istimewa dapat diselenggarakan secara inklusif. 

c. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan 

huruf b, perlu menetapkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional tentang 

Pendidikan Inklusif bagi peserta didik yang Memiliki Kelainan dan 

Memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa. 

RPJMD Kabupaten Gresik Tahun 2016-2021: 

a. Menjamin pemerataan pendidikan yang berkualitas serta meningkatkan 

kesempatan belajar untuk semua orang, selain itu mewajibkan individu 

mendapatkan pendidikan sesuai dengan kebutuhannya. 

b. Ketersediaan lembaga yang menangani anak berkebutuhan khusus, baik 

lembaga khusus maupun sekolah-sekolah pada umumnya. 

c. Qualiy education / pendidikan berkualitas 

Memastikan pendidikan inklusif bagi semua orang, dan menggalakan 

kesetaraan serta kesempatan belajar seumur hidup yang berkualitas. 
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2.6 Data Penunjang 

2.6.1 Jumlah Anak Autis Kabupaten Gresik 

Tabel 1.1 Jumlah Anak Autis Kabupaten Gresik 

2014 2015 2016 2017 

35 40 48 57 

Perbandingan dengan anak normal autis 16% Usia berkisar 5-13 tahun  dan 4% 

usia 13 tahun ke atas 

Rasio Kenaikan 5 Anak per tahun, dengan pelepasan tanpa penanganan sekitar 10 

anak 

Sumber: UPT RC Kabupaten Gresik 

2.6.2 Jumlah SD Inklusif Kabupaten Gresik 

Terdapat 69 SD inklusif dan tidak semuanya menerima ABK autis, disebagian 

sekolah hanya menerima 1-2 anak autis  

Sumber: UPT RC Kabupaten Gresik 

2.6.3 Jumlah Siswa SD Kabupaten Gresik 

Terdapat 66.158 siswa diseluruh Kabupaten Gresik yang tersebar  di 18 Kecamatan, 

dengan rasio kelulusan dan pendaftar masuk ajaran baru sekitar ±10.000 anak  

Sumber: BPS Kabupaten Gresik 

2.6.4 Jumlah Pendidik Kabupaten Gresik 

Terdapat 4648 pendidik setingkat sekolah dasar  yang tersebar di seluruh Kabupaten 

Gresik, di 18 Kecamatan, dibeberapa media mengalami pengurangan pendidik 

karena faktor pensiun. 

Sumber: BPS Kabupaten Gresik 

 

2.7 Studi Banding 

2.7.1 SD Muhammadiyah 2 Gresik 

SD Muhammadiyah 2 Gresik yang berada di Jalan K.H. Kholil No.90, Pekelingan, 

Kec. Gresik, adalah sekolah swasta yang tergabung dari satuan kompleks sekolah 

tingkat SD, SMP, SMA yakni SD Muhammadiyah 1, SD Muhammadiyah 2, SMP 

Muhammadiyah 1, dan SMA Muhammadiyah 1. SD Muhammadiyah 2 adalah SD 

yang menerima siswa ABK sebagaimana bahwa SD ini termasuk dalam kategori SD 

inklusif di Kabupaten Gresik, SD Muhammadiyah memiliki fasilitas yang lumayan 

lengkap antara lain Laboratorium, Aula, dan Perpustakaan, dengan jumlah peserta 

didik sekitar 387 peserta. 
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2.7.1.1 Data eksisting SD Muhammadiyah 2 Gresik 

 

Gambar 1.1 Tampilan bangunan 

 
 

Gambar 1.2 Tampilan kelas 
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Gambar 1.3 Tampilan kantin 

 

Gambar 1.4 Tampilan koridor dan sirkulasi 

 
Gambar 1.5 Tampilan perpustakaan dan laboratorium komputer 

2.7.1.2 Asumsi SD Muhammadiyah 2 Gresik 

Tabel 1.2 Asumsi SD Muhammadiyah 2 Gresik 

Arsitektural 

Kelebihan Kekurangan 

Sirkulasi yang dibuat cukup 

memudahkan bagi peserta didik anak 

normal 

Sirkulasi tidak cukup baik untuk anak 

berkebutuhan khusus ram ataupun lift 

tidak tersedia. 

Bangunan  menunjukan ketegasan dan 

sangat kokoh, bentukan dibuat standart 

sekolah pada umumnya 

Antara lantai dengan tanah sangat rendah 

ini memudahkan air masuk jika terjadi 

hujan lebat. 
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Pembagian  zonasi baik, seperti antara 

kelas satu dua tiga dan seteruska ke 

zona-zona penunjang seperti lab ataupun 

kantin 

Bentuk bangunan  kurang inofatif dan 

kreatif tidak terlalu menonjolkan sisi 

estetikanya 

Ada gazebo yang cukup besar 

memberikan peserta didik ruang 

interaksi yang nyaman 

Ruang terbuka hijau kurang lebih hanya 

5% dominasi tanaman hias dan palm. 

 

2.7.2 Jacana School for Autism Victoria Australia 

Jacana School for Autism adalah sekolah yang  menangani kebutuhan pendidikan 

siswa penyandang Autism Spectrum Disorders (ASD). Sekolah ini didirikan pada 

tahun 2013 untuk memenuhi kebutuhan peningkatan jumlah siswa dengan ASD di 

Wilayah Victoria Barat Bagian Utara. Sekolah tersebut saat ini melayani 202 siswa, 

dari usia 5 sampai 18 tahun. Jacana School for Autism adalah penyedia utama dan 

sekunder. Kelompok kelas umumnya terdiri dari delapan siswa dengan usia 

kronologis yang sama. Guru dan pembantu guru umumnya bekerja dalam tim yang 

masing-masing terdiri dari tiga orang di setiap kelas, dan didukung oleh terapis 

bicara dan okupasi, guru spesialis IPA guru terkemuka dan psikolog sekolah. 

2.7.2.1 Data eksisting Jacana School for Autism Victoria Australia 

 
Gambar 1.6 Tampilan bangunan 

  
Gambar 1.7 Tampilan lobby dan koridor 
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Gambar 1.8 Tampilan suasana kelas 

 

Gambar 1.9 Tampilan ruang luar  

2.7.2.2 Asumsi Jacana School for Autism Victoria Australia 

Tabel 1.3 Asumsi Jacana School for Autism Victoria Australia 

Arsitektural 

Kelebihan Kekurangan 

Bangunan dibuat modern minimalis 

fasad terlihat menyatu dengan 

lingkungan perkotaan. 

ruang-ruang luar dan terbuka hijau 

sangat sedikit 

Warna dinding warm sangat cocok untuk 

anak-anak penyandang autis 

Dalam ruang dalam penataan perabot 

tidak dibuat untuk interaksi  

Fasilitas olah raga dan arena bermain 

yang dibuat mengelilingi bangunan 

memudahkan sirkulasi untuk autis 

Ruang olah raga terpisah dengan area 

lain, susah untuk pengawasan anak 
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2.7.3 Karakter Objek 

 Penekanan pada kesan formal, masih dan simetris, 

bentukan terlihat tegas dan cenderung terlihat tertutup, Persegi 

menjadi dominan utama 

 

 Corak dan tekstur lebih lembut, penekanan pada tingkat 

psikologi pengguna Beberapa warna pastel menjadi ciri khas dan 

banyak warna hanya menunjukan identitas jenjang 

 

 Cenderung menampilkan ikonik dari budaya lokasi 

tersebut, seperti islamik, ataupun budaya lain dengan pendekatan 

pada tampilan gate maupun atap 

 

 Penghawaan alami di banyakan dan lebih cenderung 

terbuka di tiap gedung 

 

 Seirama antara bentukan satu dengan bentukan yang lain 

 

 sirkulasi dibuat terarah dan tidak menyebar ini 

menegaskan pada psikologi ABK yang beraktivitas disana 

 

 Terpusat dan akses mudah bagi masyarakat 
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